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Abstract 

Shrimp shell waste contains chemical compounds including protein 30-40%, 
calcite (CaCO₃) 30-50%, and chitin 20-30%. The chitin contained in the shrimp shell 
can be further processed to produce chitosan which has many benefits in the 
industrial sector. Extraction of chitosan was carried out in four steps: 
deproteinization, demineralization, decolorization and deacetylation of chitin. In 
this case, Extraction of chitosan studied of effect of NaOH concentration on 
deacetylation process and then used FTIR tipe Thermo Scientific Nicolet iS10 for 
characterization. The results shown that the increase of NaOH concentration from 
20% to 60%, the chitosan DD increased. The diffusion rate of OH- causes increment 
of OH- attack to the amino group thus realizing the effective deacetylation of 
chitin. The highest chitosan DD was up to 69.49% is achieved under the optimized 
conditions of this process and the occurrence of deacetylation structurally 
demonstrated by the Fourier transform infrared (FTIR) characterization. 

PENDAHULUAN 

Udang merupakan salah satu komoditas perikanan Indonesia khususnya di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Umumnya masyarakat setempat menjual komoditas ini dalam 
bentuk mentah maupun setengah jadi. Produk setengah jadi yang dimaksud adalah mengolah 
udang dalam bentuk udang ebi. Salah satu sentra pengolahan udang ebi di Pulau Panjang 
Kabupaten Bangka Selatan. Bahan baku udang ebi adalah udang krosok (Penaeus semisulcatus) 
segar yang telah direbus dan dikupas kulitnya kemudian dijemur dibawah sinar matahari selama 
1-2 hari. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh informasi bahwa dalam setiap 10 
kg udang krosok segar hanya menghasilkan rata-rata 0,8-1 kg udang ebi kering. Tentu potensi 
limbah udang ebi berupa kulit menjadi sangat potensial untuk dikembangkan salah satunya 
sebagai bahan baku kitosan. 

Limbah cangkang udang mengandung senyawa kimia diantaranya adalah protein 30-40%, 
kalsit (CaCO₃) 30-50%, dan kitin 20-30% [1]. Kitin yang terkandung dalam cangkang udang 
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tersebut dapat diproses lebih lanjut menghasilkan kitosan yang mempunyai banyak manfaat di 
bidang industri. Kitosan merupakan biopolimer yang banyak digunakan diberbagai industri kimia, 
antara lain sebagai koagulan dalam pengolahan limbah air, bahan pelembab, pelapis benih, 
adsorben ion logam, anti kanker/tumor, anti kolestrol, komponen tambahan pekan ternak, 
sebagai lensa kotak, pelarut lemak, dan pengawet makanan [2-3]. Sumber kitin yang sangat 
potensial adalah karangka luar crustacea seperti udang, kepiting, rajungan, dan lobster. Selain 
itu kandungan kitosan juga dapat ditemukan pada serangga, ragi, jamur, serta  cangkang molusca  
[2,4]. Kitin secara alami merupakan senyawa yang tidak berdiri sendiri tetapi bergabung dengan 
senyawa lain. Pada crustacea, kitin bergabung dengan protein, dan kalsit [5]. 

Kitosan adalah suatu biopolimer dari D-glukosamin yang dihasilkan dari proses deasetilasi 
kitin dengan menggunakan alkali kuat. Kitosan bersifat sebagai polimer kationik yang tidak larut 
dalam air, dan larutan alkali dengan pH diatas 6,5. Kitosan mudah larut dalam asam organik 
seperti asam forniat, asam asetat, dan asam sitrat [2]. Secara umum proses pembuatan kitosan 
meliputi 3 tahap, yaitu deproteinasi, demineralisasi, dan deasetilasi. Proses deproteinasi 
bertujuan mengurangi kadar protein dalam cangkang dengan menggunakan larutan alkali encer 
dan pemanasan. Proses demineralasi dimaksudkan untuk mengurangi kadar kalsit dengan 
menggunakan asam konsentrasi rendah untuk mendapatkan kitin, sedangkan proses deasetilasi 
bertujuan menghilangkan gugus asetil dari kitin melalui pemanasan dalam larutan alkali kuat 
dengan konsentrasi tinggi [6]. Kualitas kitosan salah satunya ditentukan dari seberapa besar 
derajat deasetilasinya. Derajat deasetilasi pada pembuatan kitosan bervariasi tergantung pada 
bahan dasar dan kondisi proses seperti konsentrasi larutan alkali, suhu, dan waktu [5]. 

Salah satu parameter kualitas kitosan adalah nilai derajat deasetilasi (DD). Nilai ini 
mendeskripsikan tingkat deasetilasi kitin menjadi kitosan dengan memutus rantai gugus asetil. 
Semakin besar nilai DD maka proses deasetilasi kitin semakin baik. Optimasi proses sintesis 
kitosan meliputi proses deproteinasi, demineralisasi, dan deasetilasi merupakan salah satu faktor 
utama yang dapat menentukan nilai DD pada kitosan selain dari bahan baku yang digunakan. 
Pada penelitian ini telah dikaji mengenai pengaruh variasi konsentrasi NaOH pada proses 
deasetilasi kitin terhadap nilai derajat deasetilasi kitosan cangkang udang limbah ebi (Penaeus 
semisulcatus). 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan adalah NaOH (pellets, 99%), HCl (37%), dan NaClO (14% klorin aktif) 
yang dibeli dari MERCK. Akuades digunakan dalam setiap pembuatan larutan maupun 
pengenceran. Dalam penelitian ini cangkang udang yang digunakan diperoleh dari limbah 
industri rumah tangga udang ebi (Bangka, Indonesia) dan berasal dari (Penaeus semisulcatus). 
Pada tahap preparasi, limbah udang dicuci beberapa kali menggunakan air mendidih untuk 
menghilangkan impuritas organik kemudian dicuci dengan air suling dan dikeringkan 
menggunakan sinar matahari (sekitar 27 °C) selama 4 jam. Untuk mendapatkan prekursor, 
cangkang udang yang telah kering dihaluskan lalu diayak menggunkan ayakan 100 mesh. 
Sebanyak masing-masing 30 gram prekursor dilarutkan dalam 180 mL larutan natrium hidroksida 
(NaOH) 2N pada temperatur 30oC dan di stirrer selama satu jam. Setelah dipisahkan dari 
larutannya, prekursor dicuci dengan aquadest hingga netral kemudian dikeringkan. Padatan 
kering hasil deproteinasi selanjutnya didemineralisasi dengan menggunakan larutan HCl 1,5 N 
dengan perbandingan 1:12 b/v dan diaduk pada suhu kamar selama 1 jam. Setelah disaring, 
padatan dicuci dengan aquadest hingga netral kemudian dikeringkan sehingga diperoleh kitin 
kering. Kitin yang diperoleh direaksikan dengan NaClO untuk memutihkan dan selanjutnya 
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dideasetilasi menggunakan NaOH 40% lalu dicuci hingga netral. Kitosan yang dihasilkan 
dikarakterisasi menggunakan FTIR tipe Thermo Scientific Nicolet iS10. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis spektrum FT-IR kitosan dilakukan pada daerah gugus fungsi dan daerah sidik jari 
dengan frekuensi 4000 cm-1 - 600 cm-1. Nilai derajat deasetilasi kitosan ditentukan dengan 
menggunakan metode base line [7] berdasarkan spektrum FT-IR, dengan persamaan:  

                                               DD = (100 − ((
A1655

A3450
) x

100

1,33
)                                                        (1) 

Dimana, A1655menunjukkan serapan pada pita amida, A3450 menunjukkan serapan pada 
pita hidroksil, dan faktor 1,33 menunjukkan nilai rasio A1655 / A3450 untuk deasetilasi kitin 
sempurna. 

 
Tabel 1. Derajat deasetilasi kitosan 

 
 
 
 
 

 
Seperti yang terlihat pada Tabel 1. dengan peningkatan konsentrasi NaOH dari 20% 

menjadi 60%, derajat deasetilasi kitosan meningkat dari 64,31% menjadi 69,49%. Nilai derajat 
deasetilasi kitosan tertinggi dicapai pada konsentrasi NaOH sebesar 60%. Reaksi deasetilasi kitin 
sebagian besar dipengaruhi oleh hambatan sterik dari struktur alami kitin [8]. Hambatan sterik 
yang dibentuk oleh struktur kompak alami kitin menghalangi serangan OH- ke gugus amino. 
Selanjutnya, laju difusi OH- ke permukaan dan bagian dalam partikel kitin akan sangat 
bergantung pada konsentrasi alkali. Oleh karena itu, peningkatan konsentrasi NaOH 
memfasilitasi OH- untuk mengatasi hambatan sterik dan mencapai deasetilasi kitin [9-10]. 

 

 
Gambar 1. Pengaruh konsentrasi NaOH (a) 20%, (b) 40% dan 60% 

 
Pita lebar pada sekitar 3450 cm-1 berhubungan dengan peregangan vibrasi OH. Pita hampir 

menghilang pada 3260 dan 3107 cm-1 yang berasal dari peregangan N-H setelah deasetilasi. Hal 
ini menyebabkan ikatan hidrogen reguler N-H pada kitin yang tidak bereaksi mengganggu reaksi 
deasetilasi. Deasetilasi yang berhasil ditunjukkan dengan reduksi pita pada 1655 cm-1 dan 1310 
cm-1 masing-masing ditugaskan untuk peregangan C = O dalam ikatan amida dan getaran tekuk 

Sampel Konsentrasi NaOH (%) Derajat deasetilasi (%) 

1 20 64,31 
2 40 66.27 
3 60 69.49 
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CO-NH [11-13]. Vibrasi regangan ikatan glikosidik struktur polisakarida kitosan pada 1021 dan 
856 cm-1 menunjukkan deasetilasi kitin yang efektif [14]. Puncak intens pada 1556 cm-1 yang 
timbul dari deformasi N-H amida II dan pita pada 1430 cm-1 yang berasal dari vibrasi ulur 
deformasi C-H alkana [15]. 

 

KESIMPULAN 

Kitosan telah berhasil diproduksi dari limbah industri rumah tangga udang kering (Bangka, 
Indonesia). Pengaruh konsentrasi NaOH pada proses deasetilasi telah dianalisis. Pada penelitian 
ini secara signifikan menunjukkan bahwa derajat deasetilasi kitosan meningkat seiring dengan 
peningkatan konsentrasi NaOH pada proses deasetilasi kitin. Laju difusi OH- menyebabkan 
peningkatan serangan OH- ke gugus amino sehingga mewujudkan deasetilasi kitin yang efektif. 
Derajat deasetilasi kitosan tertinggi tercapai sebesar 69,49% konsentrasi NaOH 60%. 
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